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Abstract 

The purpose of this research is to determine the influence of location and price, both partially and simultane-

ously, on purchasing interest at the Aneka Jaya Store, South Jakarta, with a sample of 98 employees. The 

method used is a quantitative method. The data analysis used in this research is the classic assumption test, 

simple linear regression analysis, multiple linear regression analysis, correlation coefficient analysis, coeffi-

cient of determination analysis, t test and F test. The results of this research are that location has a significant 

effect on buying interest in the regression Y = 9.010 + 0.356 X1 correlation value of 0.698 means that the two 

variables have a strong level of relationship. Price has a significant effect on Purchase Interest with the re-

gression equation Y = 3,367+ 0.898 Location and Price simultaneously have a significant effect on Purchase 

Interest with the regression equation Y = 0.271+0.035 (X1)+0.925 (X2). The coefficient of determination value 

is 96%, while the remaining 4% is caused by other variables not examined in this research. The test results 

for the first hypothesis obtained a calculated t value > ttable or (9.590 > 1.660). Based on the results of testing 

the second hypothesis, the value obtained for t count > t table or (22.979 > 1.660). Based on the results of 

testing the third hypothesis, the value for F count > ftable (1151.508 > 3.091). This shows that simultaneously 

the Location and Price variables have a significant influence on Purchase Interest. 

 

Keywords: Location, Price, and Purchase Interest 

 

Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Lokasi dan Harga baik secara parsial maupun 

simultan terhadap Minat Beli pada Toko Aneka Jaya Jakarta Selatan dengan sampel yang berjumlah 98 karya-

wan. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif . Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah uji asumsi klasik, analisis regresi linear sederhana, analisis regresi linear berganda, analisis koefisien 

korelasi, analisis koefisien determinasi, uji t dan uji F. Hasil penelitian ini adalah Lokasi berpengaruh signif-

ikan terhadap Minat Beli terhadap regresi Y = 9.010 + 0,356 X1 nilai korelasi sebesar 0,698 artinya kedua 

variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Harga berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli dengan 

persamaan regresi Y = 3.367+ 0,898 X2 nilai korelasi sebesar 0,979 artinya kedua variabel memiliki tingkat 

hubungan yang sangat kuat. Lokasi dan Harga secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli 

dengan persamaan regresi Y = 0,271+0,035(X1)+0,925 (X2). Nilai koefisien determinasi sebesar 96%, se-

dangkan sisanya sebesar 4% disebabkan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hasil pen-

gujian pada hipotesis pertama diperolah nilai t hitung > ttabel atau (9,590 >1,660). Berdasarakan pada hasil uji 

hipotesis kedua diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (22,979 >1,660).Berdasarkan pada hasil ujian hipotesis 

ketiga diperoleh nilai Fhitung > ftabel (1151,508>3,091). Hal ini menunjukan bahwa secara simultan variabel 

Lokasi dan Harga terdapat pengaruh signifikan terhadap Minat Beli. 

 

Kata Kunci: Lokasi, Harga dan Minat Beli 
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PENDAHULUAN 
 

Perbaikan sektor keuangan yang sedang berlangsung dapat dilihat dari semakin majunya usaha toko 

yang berkembang baik di daerah maupun di kota-kota besar. Toko-toko tersebut mulai merambah dan bersaing 

dengan toko sejenis yang selama ini menjadi salah satu pusat perekonomian suatu daerah. Salah satunya adalah 

Toko Aneka Jaya di Kota Jakarta Selatan. Toko Aneka Jaya diharapkan dapat terus memiliki daya tarik minat 

beli konsumen, seperti kesesuaian harga dengan kualitas. Perilaku konsumen dalam mengonsumsi suatu 

produk termasuk minat beli. 

Minat beli merupakan bagian dari perilaku konsumen dalam perspektif konsumsi, yaitu kecender-

ungan untuk merespon tindakan sebelum keputusan pembelian benar-benar dilakukan. Konsumen dapat me-

rasakan nilai suatu produk dengan memperoleh pengalaman dalam membelinya. Selain itu, biaya yang 

dikeluarkan untuk mendapatkan konsumen baru cenderung lebih besar dibandingkan dengan mempertahankan 

konsumen yang sudah ada, sehingga mempertahankan konsumen yang sudah ada jauh lebih penting bagi suatu 

usaha dibandingkan dengan mendapatkan konsumen baru. Tahap akhir dari proses pengambilan keputusan 

pembelian yang rumit adalah minat beli. Toko Aneka Jaya adalah usaha UMKM yang menyediakan beberapa 

kebutuhan rumah tangga. Toko Aneka Jaya dengan banyaknya pesaing yang menawarkan produk atau jasa 

sejenis bahkan serupa yang tersedia untuk konsumen, sehingga bisnis Toko Aneka Jaya atau UMKM yang 

bersaing dengan yang lainnya tersebut mungkin menghadapi kesulitan dalam menarik konsumen. Maka 

dengan demikian Harga menjadi faktor utama dalam minat beli konsumen. 

Pemilik usaha akan mengalami kerugian akibat kesalahan dalam pemilihan lokasi apabila salah mem-

ilih lokasi. Lokasi usaha adalah salah satu masalah terpenting yang dimana tempat usahanya akan menjadi 

proses jual beli pada konsumen, sehingga para penjual akan menawarkan produk usahanya, baik usaha barang 

ataupun usaha lain, juga mematangkan lebih dulu dimana penentuan tempat untuk usaha yang akan dimulai. 

Menentukan tempat paling utama para pengusaha, yang dimana terjadinya berhasil atau tidak untuk 

memajukan perusahaan dalam waktu yang sangat lama (Assauri, 2016). Selain itu lokasi yang mudah di-

jangkau oleh target pasar adalah hal yang sangat penting. Jika UMKM berada di lokasi yang sulit diakses atau 

jauh dari tempat konsumen luas, maka minat beli konsumen kemungkinan akan menurun karena konsumen 

akan memilih alternatif yang lebih mudah dijangkau. UMKM yang terletak di lokasi yang ramai atau strategis 

memiliki lebih banyak kesempatan untuk menarik perhatian konsumen. Kehadiran fisik yang mudah terlihat 

dapat menjadi bentuk promosi yang efektif. Selain itu, lokasi yang strategis juga memungkinkan UMKM untuk 

lebih mudah memasarkan produk atau jasa mereka. Pemilihan lokasi harus didasarkan pada pemahaman yang 

baik tentang demografi dan kebiasaan konsumen di daerah tersebut. Contohnya, jika UMKM menargetkan 

pelanggan remaja, maka lokasi yang berdekatan dengan sekolah atau kampus akan menjadi pilihan yang baik. 

Faktor lain selain lokasi yang mempengaruhi minat beli yaitu harga, konsumen akan membandingkan harga 

jual dari satu toko dengan toko lain yang ada disekitarnya bahkan jika di lokasi tersebut terdapat minimarket 

maka konsumen akan membandingkan harga dengan minimarket tersebut, dimana harga merupakan jumlah 

dari nilai uang yang dibebankan atas suatu barang atau jasa atau jumlah dari nilai uang yang ditukar oleh 

konsumen atas manfaat yang didapat karena memiliki atau menggunakan jasa tersebut. 

  Harga yang kompetitif dengan produk atau jasa sejenis di pasaran dapat menarik minat beli konsumen. 

Jika harga Toko Aneka Jaya atau UMKM bersaing atau bahkan lebih rendah daripada pesaing, konsumen 

cenderung lebih memilih untuk membeli dari Toko Aneka Jaya atau UMKM. Kini Toko Aneka Jaya dengan 

tingkat persaingan tinggi cenderung berubah dengan cepat. Bisnis harus bisa beradaptasi dengan perubahan 

tren atau kebutuhan konsumen dengan cepat. Karena ada banyak pesaing, bisnis harus memiliki tingkat kom-

petensi yang tinggi dalam hal operasi, pemasaran, dan pengelolaan untuk tetap bersaing. 

Konsumen sering kali memiliki koneksi emosional dengan pemilik Toko Aneka Jaya atau UMKM 

lokal karena mereka bisa mengidentifikasi bahwa bisnis tersebut merupakan bagian dari masyarakat setempat. 

Ini dapat menciptakan rasa kebanggaan dan dukungan lokal yang kuat, yang mungkin tidak dapat dicapai oleh 

bisnis besar atau rantai nasional. Toko Aneka Jaya atau UMKM cenderung dapat memberikan pelayanan yang 

lebih personal dan berorientasi pada konsumen. Mereka mungkin lebih fleksibel untuk memenuhi kebutuhan 

khusus konsumen dan memberikan pengalaman yang lebih intim, dibandingkan dengan bisnis besar yang 

mungkin memiliki proses yang lebih standar. Konsumen dapat merasa lebih termotivasi untuk mendukung 

bisnis Toko Aneka Jaya atau UMKM karena mereka tahu bahwa ini membantu menggerakkan ekonomi lokal 

dan menciptakan lapangan kerja di lingkungan mereka. Pemilik usaha Toko Aneka Jaya atau UMKM sering-

kali sangat terlibat dalam operasional bisnis dan dapat membangun hubungan langsung dengan konsumen. Ini 

dapat menciptakan rasa kepercayaan dan koneksi yang kuat sehingga terjadi yang namanya minat beli kembali.  
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METODE 
 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan yaitu metode penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono 

(2015:13) “Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, yang 

digunakan peneliti pada populasi atau sempel tertentu”. 

Pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data dengan menggunakan 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik yang bertujuan untuk men-

guji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Pada penelitian ini metode yang digunakan yaitu metode asosiatif. Menurut Sugiyono (2015:11) 

mengatakan bahwa “Penelitian asosiatif bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun hubungan dua variabel 

atau lebih”. Lebih lanjut Sugiyono (2015:44) mengatakan bahwa “Dengan penelitian asosiatif maka dibangun 

suatu teori yang berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan, serta mengontrol suatu gejala. 

Metode pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu dengan pengambilan sampel dari pelanggan 

dengan mudah ditemui dengan senang hati memberikannya. Sumber dan jenis data pada penelitian ini 

menggunakan data primer, sumber data dan penulisan dalam penelitian ini diperoleh dengan cara kuesioner. 

Dalam penelitian ini sampel diambil secara simple random sampling yaitu penentuan sampel dan populasi 

secara acak dengan jumlah yang telah ditentukan tanpa memperhatikan tahta yang ada dalam populasi. Popu-

lasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 99 konsumen yang ada di Toko Aneka Jaya. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

 
Hasil penelitian ini adalah Lokasi berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli terhadap Regresi Linier Seder-

hana Y = 9.010 + 0,356 X1 nilai korelasi sebesar 0,698 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan 

yang kuat. Harga berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli dengan persamaan regresi Y = 3.367+ 0,898 X2 

nilai korelasi sebesar 0,979 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat. Lokasi dan 

Harga secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli dengan persamaan regresi Y = 

0,271+0,035(X1)+0,925 (X2). Nilai koefisien determinasi sebesar 96%, sedangkan sisanya sebesar 4% 

disebabkan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 

Hasil Uji Linear Berganda 

     Coefficientsa 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients  

t 
 

Sig. Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) .271 .813  .333 .740 

Lokasi .035 .015 .069 2.258 .026 

Harga .925 .030 .928 30.579 .000 

a. Dependent Variable: Minat Beli 

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 26, 2024 

 

Nilai konstanta yaitu 0,271 artinya jika variable Lokasi dan variable Harga senilai nol atau tidak 

meningkat sehingga Minat Beli akan tetap bernilai 0,271. Koefisiens regresi variable Lokasi (X1) senilai 0,035 

kemudian apabila Lokasi ada peningkatan 1% bahwa Minat Beli (Y) terdapat kenaikan 1% dengan asumsi var-

iable independent lain nilainya tetap. Karena variabel Harga (X2) mempunyai Koefisiens regresi sebesar 0,925, 

maka Minat Beli (Y) akan meningkat sebesar 92,5 persen jika harga naik sebesar 1 persen, dengan asumsi var-

iabel independen lainnya tidak berubah. 
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Gambar Kerangka Berpikir 

 

PEMBAHASAN 

 
Uji Korelasi Lokasi (X1) dan Harga (X2) terhadap Minat Beli (Y) 

Terdapat tabel dari perhitungan Koefisiens korelasi Lokasi (X1) dan Harga (X2) terhadap 

Minat 
Beli (Y): 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .980a .960 .959 1.924 1.986 

a. Predictors: (Constant), Harga, Lokasi 

b. Dependent Variable: Minat Beli 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 26, 2024 

Dari uji tabel diatas terlihat bahwa hubungan variabel Lokasi (X1) dan Harga (X2) adalah senilai 

0,980 dan berada pada rentang 0,80 – 1,000 yang berarti besarnya hubungan antara faktor Lokasi (X1) dan 

Harga (X2) adalah sebesar 0,980. Variabel Lokasi (X1) dan Harga (X2) sekaligus berpengaruh. Variabel Minat 

Beli (Y) mempunyai derajat hubungan yang sangat kuat. 

 

 

Uji Koefisiens Determinasi Lokasi (X1) dan Harga (X2) terhadap Minat Beli (Y) 

 

Terdapat perhitungan Koefisiens determinasi Lokasi (X1) dan Harga (X2) terhadap Minat Belii 
(Y) menggunakan sistem SPSS versi 26, yakni: 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .980a .960 .959 1.924 

a. Predictors: (Constant), Harga, Lokasi 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 26, 2024 

 

Hasil uji pada table diatas menunjukkan Koefisiens determinasi RSquare sebesar 0,960. Artinya var-

iabel Minat Beli sebesar 96% disebabkan oleh variabel Lokasi dan Harga secara bersamaan, dan 4% lain 

penyebabnya oleh faktor lain yang tidak diuji. 

 

 

 

 

 

 

Minat Beli (Y) 

H3 

H2 Harga (X2) 

H1 

Lokasi (X1) 
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Uji Hipotesis t 

Hasil uji t Secara Parsial Lokasi (X1) terhadap Minat Beli (Y) 

Coefficientsa 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients  

t 
 

Sig. Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9.010 2.482  3.630 .000 

Lokasi .356 .037 .698 9.590 .000 

a. Dependent Variable: Minat Beli 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 26, 2024 

Terdapat dari perhitungan dalam Tabel, diperoleh nilai thitung > TTable atau (9,590 > 1,660). 

Demikian akan diperkuat pada angka signifikansi < Sig 0,05 atau (0,000 < 0,05). Maka H0 ditolak dan H1 

diterima. Sehingga dapat dikatakan pada lokasi berpengaruh dan signifikansi terhadap minat beli secara 
parsial. 

 
Hasil Uji t Secara Parsial Harga (X2) dengan Minat Beli (Y) 

Coefficientsa 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients  

t 
 

Sig. Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.367 1.297  2.596 .011 

Harga .898 .039 .919 22.979 .000 

a. Dependent Variable: Minat Beli 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 26, 2024 

 

Terdapat dari perhitungan dalam table, diperoleh nilai thitung > tTable atau (22,979 > 1,660). Demikian 
akan diperkuat pada nilai signifikansi < 0,05 atau (0,01 < 0,05). Maka H0 ditolak dan H2 diterima. Sehingga 

dapat dikatakan bahwa harga berpengaruh dan signifikansi terhadap minat beli secara parsial. 

 

Uji Hipotesis F 

Hasil uji F simultan Lokasi (X1) dan Harga (X2) terhadap Minat Beli (Y) dapat dilihat pada ta-

ble 
berikut: 

ANOVAa 
Model  Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 8523.258 2 4261.629 1151.508 .000b 

Residual 355.288 96 3.701   

Total 8878.545 98    

a. Dependent Variable: Minat Beli 

b. Predictors: (Constant), Harga, Lokasi 

 

Terdapat dari perhitungan dalam table, diketahui bahwa nilai Fhitung senilai 1151,508 sedangkan FTable 

3,091 maka 1151,508 > 3,091 dan secara statistic diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Maka dari 

data tersebut dapat diartikan bahwa H3 ditolak dan H3 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa lokasi dan harga 
secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap minat beli. 
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SIMPULAN 

 
Terdapat hasil pembahasan serta penelitian membahas Pengaruh Lokasi dan Harga terhadap Minat 

Beli Pada Toko Aneka Jaya Kota Jakarta Selatan yang telah diuraikan secara statistic dengan menggunakan 

SPSS Versi 26, maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut : 

Lokasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Beli. Hal ini terbukti dengan 

regresi linier sederhana Y = 9,010 + 0,356 X1, berarti setiap kenaikan Lokasi menunjukkan pengaruh yang 

searah yang artinya pada perubahan salah satu unit pada faktor Lokasi (X1), diakibatkan pada perubahan 

Minat Beli senilai 0,356. Koefisiens korelasi senilai 0,698 terdapat skala 0,60 - 0,799 memiliki derajat 

pengaruh kuat. Koefisiens determinasi 69,8%, artinya Lokasi berpengaruh sebesar 69,8% terhadap Minat 

Beli, serta nilai thitung 9,590 > TTable 1,660 dengann tingkat signifikans 0,00 < 0,05 apabila H0 ditolak 

dan H1 diterima pertanda adanya pengaruh Lokasi terhadap Minat Beli Toko Aneka Jaya Jakarta Selatan. 

Harga memiliki pengaruh positif dan signifikans terhadap Minat Beli. Hal tersebut bisa dibuktikan 

dengan regresi linier sederhana Y = 3.367+ 0,898 X2, artinya setiap kenaikan Harga menunjukkan pengaruh 

yang searah yang artinya terjadi perbedaan suatu unit pada faktor Harga (X2), diakibatkan mengalami 

perbedaan pada Minat Beli senilai 0,979. Koefisiens korelasi senilai 0,979 terdapat skala 0,80 – 1,000 

dengan derajat pengaruh sangat kuat. Nilai Koefisiens determinasi 95,8%, artinya Harga berpengaruh sebe-

sar 95,8%, terhadap Minat Beli, serta nilai thitung 22,979 > tTable 1,660 terdapat nilai signifikan 0,01 

< 0,05 maka H0 ditolak dan H2 diterima ditandai hal tersebut terdapat pengaruh Harga terhadap Minat Beli 

Toko Aneka Jaya Jakarta Selatan. 

Lokasi dan Harga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Beli Toko Aneka Jaya. 

Terbukti dari persamaan regresi linier sederhana Y = 3,367 + 0,356 (X1)+0,898 (X2), Konstanta senilai 

14.383 artinya jika faktor Lokasi dan Harga, senilai nol atau tidak ada peningkatan, sehingga Minat Beli 

bernilai tetap yakni 3,367. Koefisiens regresi faktor Lokasi (X1) senilai 0,356 bahwa Lokasi alami kenaikan 

1%, sehigga Minat Beli (Y) juga alami kenaikan senilai 35,6% dengan variabel independent lain tetap 

nilainya. Koefisiens bernilai positif berarti terdapat pengaruh positif antara Lokasi dengan Minat Beli. 

Koefisiens regresi variabel Harga (X2) senilai 0,898 berarti Harga mengalami kenaikan 1%, makaa Minat 

Beli (Y) mengalami kenaikan senilai 89,8 % dengan asumsi faktor independent lain angkanya sama. 

Koefisiens bernilai positif berarti adanya pengaruh positif antara Harga dengan Minat Beli. Korelasi pada 

nilai faktor Lokasi (X1) dan Harga (X2) senilai 0,980 terdapat skala 0,80 – 1,00 adanya tingkatan derajat 

antara faktor Lokasi (X1) dan Harga (X2) secara simultan Atas faktor Minat Beli (Y) terdapat tingkatan 

derajat Sangat Kuat. Nilai Koefisiens determinasi RSquare senilai 0,960 berarti faktor Lokasi dan Harga 

secara simultan menyumbang kontribusi terhadap faktor Minat Beli senilai 96%. Fhitung 1151.508 > FTable 

3,091 pada nilai siginifikans 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dann H3 diterimaa, berarti secara bersamaan 

terjadi pengaruhh Lokasi dan Harga terhadap Minat Beli padaa Toko Aneka Jaya Jakarta Selatan. 
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